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DOA BAPA KAMI 
Bapa kami yang ada di sorga, dikuduskanlah namaMu, 

datanglah KerajaanMu, jadilah kehendakMu,  
di bumi seperti di sorga. 

Berikanlah kami pada hari ini 
makanan kami yang secukupnya 

dan ampunilah kami akan kesalahan kami, 
seperti kami juga mengampuni 

orang yang bersalah kepada kami; 
dan janganlah membawa kami 

ke dalam pencobaan, 
tetapi lepaskanlah kami daripada yang jahat. 
Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan 

dan kuasa dan kemuliaan 
sampai selama-lamanya. Amin. 

 
 

PENGAKUAN IMAN RASULI 
 

1. Aku percaya kepada Allah Bapa yang mahakuasa, Khalik langit 
dan bumi.  

2. Dan kepada Yesus Kristus, AnakNya yang tunggal, Tuhan kita,  
3. yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara 

Maria,  
4. yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

disalibkan, mati dan dikuburkan, turun ke dalam kerajaan 
maut. 

5. Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati,  
6. naik ke Sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang 

Mahakuasa,  
7. dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup 

dan mati.  
8. Aku percaya kepada Roh Kudus;  
9. gereja yang kudus dan am; persekutuan orang kudus;  
10. pengampunan dosa;  
11. kebangkitan daging, 
12. dan hidup yang kekal. 
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DONGA RAMA KAWULA 
Dhuh, Rama kawula ingkang wonten ing swarga,  

Asma Paduka mugi kasucèkaken. 
Kraton Paduka mugi rawuh. Karsa Paduka mugi kalampahan  

wonten ing bumi kadosdéné wonten ing swarga. 
Kawula mugi kaparingan rejeki kawula sacekapipun ing dinten punika. 

Saha Paduka mugi ngaputen kalepatan kawula, kadosdéné kawula 
inggih ngapunteni tetiyang ingkang kalepatan dhateng kawula. 

Punapa déné kawula mugi sampun ngantos katandukaken dhateng 
panggodha, nanging mugi sami Paduka uwalaken saking piawon. 

Awitdéné Paduka ingkang kagungan Kraton saha wisésa tuwin 
kamulyan ing salami-laminipun. Amin. 

 
 

SAHADAT KALIH WELAS 
1. Kawula pitados dhateng Allah Sang Rama, ingkang 

Mahakawasa, ingkang nitahaken langit kaliyan bumi. 
2. Inggih pitados dhateng Yesus Kristus ingkang Putra ontang-

anting, Gusti kawula. 
3. Ingkang kabobotaken dening Roh Suci, miyos saking prawan 

Maryam. 
4. Ingkang nandhang sangsara nalika jumenengipun Pontius 

Pilatus, kasalib, nglampahi seda, lajeng kasarekaken, tumedhak 
dhateng ing teleng palimengan. 

5. Ing tigang dintenipun wungu malih saking antawisipun tiyang 
pejah. 

6. Lajeng sumengka dhateng ing swarga, pinarak wonten ing 
tengenipun Allah Sang Rama Ingkang Mahakawasa. 

7. Saking ngriku inggih badhe rawuhipun ngadili tiyang ingkang 
gesang kaliyan ingkang pejah. 

8. Kawula pitados dhateng Roh Suci. 
9. Kawula pitados wontenipun pasamuwan Kristen satunggal 

ingkang suci sarta wradin, inggih patunggilanipun para suci. 
10. Punapa-dene pangapuntening dosa.  
11. Tanginipun raga. 
12. Sarta gesang langgeng. 
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LITURGI KEBAKTIAN  

MINGGU PASKAH V 

MINGGU, 02 MEI 2021 

 

 
“BERSAMA YESUS BERBUAH KEMENANGAN DAN 

KEBERANIAN BERSAKSI” 
 
 
 
 
 
 
1. PERSIAPAN IBADAH 
 Umat mengambil sikap bersaat teduh dalam doa pribadi. 
 Lonceng Dibunyikan 3x 
 Penyalaan Lilin Ibadah & Pembacaan Warta Gereja oleh Majelis. 

 
2. PANGGILAN BERIBADAH 

MJ : Allah mengajak kita untuk berjumpa dengan-Nya, mengalami rahmat-
Nya yang menguatkan, yang mencerahkan dan memperbarui hidup 
kita. 

 

 Mari kita bangkit berdiri, bersama kita memuji Tuhan dengan 
menyanyikan KJ 18:1  ”ALLAH HADIR BAGI KITA” 

 
 

3. VOTUM DAN SALAM  
PF : Pertolongan kita ada di dalam nama Tuhan yang menjadikan langit 

dan bumi. Amin. 
U : Menyanyikan AMIN, AMIN, AMIN! 
 
 
 
PF   :  Tuhan menyertai saudara! 
U     :   DAN MENYERTAI SAUDARA JUGA! 

 
4. KATA PEMBUKA (umat duduk) 

PF  :  Hari ini kita akan menggumuli tema Bersama Yesus Berbuah 
Kemenangan dan Keberanian Bersaksi. Melalui ibadah ini  kita 

PF = Pelayan Firman (Pengkhotbah) ; U = Umat ; 
MJ = Majelis ; SL = Song Leader  

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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diajak untuk memahami pentingnya relasi dengan Kristus yang 
membawa kehidupan berkemenangan dan keberanian untuk 
bersaksi. Kita juga akan belajar bagaimana kita menumbuh-
kembangkan relasi dengan Kristus. 

U   :  Menyanyikan KJ 339:2  “MAJU, LASKAR KRISTUS” (SL) 
 
5. PENGAKUAN DOSA 

MJ   :  Marilah kita mengakui dosa-dosa kita di hadapan Tuhan dalam doa :  
 

  Tuhan kami mengakui sering kalah dalam peperangan melawan 
dosa. Kami masih jatuh dalam kesombongan, iri hati, kebencian, 
kenajisan dalam hati dan perbuatan kami. Kami sering kurang 
melekat kepada-Mu, kami kurang bersandar kepada-Mu sehingga 
kami mudah jatuh. Tolonglah kami Tuhan. Di dalam nama Tuhan 
Yesus Kristus kami berdoa, amin. 

U    :  Menyanyikan KJ 28:1-2  “YA YESUS, TOLONGLAH” 
 
6. BERITA ANUGERAH (umat berdiri) 

PF : Marilah kita menerima Berita Anugerah dari Tuhan yang diambil dari 
Roma 8:38-39 yang demikian firmanNya : “Sebab aku yakin, bahwa 
baik maut, maupun hidup, baik malaikat-malaikat, maupun 
pemerintah-pemerintah, baik yang ada sekarang, maupun yang akan 
datang, atau kuasa-kuasa, baik yang di atas, maupun yang di bawah, 
ataupun sesuatu makhluk lain, tidak akan dapat memisahkan kita dari 
kasih Allah, yang ada dalam Kristus Yesus, Tuhan kita.” 

 Demikian Berita Anugerah dari Tuhan. 
U  : Syukur kepada TUHAN. 
 

 Umat menyanyikan KJ 370:1 “KU MAU BERJALAN DENGAN 
JURUS’LAMATKU” (SL) 

 
7. PELAYANAN FIRMAN (umat duduk)                                                                            

a. Doa Syukur, Safaat dan Pelayanan Firman (oleh PF) 
b. Pembacaan Alkitab 

Bacaan Pertama :  Kisah Para Rasul 8:26-32; 
Bacaan Tanggapan :  Mazmur 22:26-32; 
Bacaan Kedua :  1 Yohanes 4:7-21; 
Bacaan Injil :  Yohanes 15:1-8. 
 

 (PF membacakan salah satu sumber Bacaan Leksionari yang ada) 
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PF :  “Demikian Sabda Tuhan Yesus Kristus, yang berbahagia ialah 
mereka yang mendengarkan Firman Tuhan dan yang 
memeliharanya. HALELUYA!”  

U   :  Menyanyikan Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

c. Khotbah : “BERSAMA YESUS BERBUAH KEMENANGAN DAN 
KEBERANIAN BERSAKSI” 

d. Saat Teduh 
 
8. PERSEMBAHAN 

MJ : Marilah kita mengucapkan syukur atas kemurahan Allah melalui 
persembahan yang kita kumpulkan bersama. Marilah kita 
mengingat sabda Tuhan dalam Roma 11:36–12:1 yang demikian 
firmanNya : “Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan 
kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya! Karena 
itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan 
kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai 
persembahan yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada 
Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati.” 

 

 Umat memberikan persembahan sambil menyanyikan PKJ 146:1 
“BAWA PERSEMBAHANMU” 
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 Majelis mengajak umat berdiri kemudian menyampaikan doa 
persembahan dan penutup dilanjutkan Doa Bapa Kami. 

 
9. PENGAKUAN IMAN RASULI                                                             

MJ : Bersama dengan umat Allah di sepanjang masa, mari kita ikrarkan 
dan teguhkan kembali akan apa yang kita imani dengan bersama 
mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli. 

. 
10. NYANYIAN PENGUTUSAN (PF)  

PF : Bersama Yesus marilah kita menjalani kehidupan yang 
berkemenangan dan memiliki keberanian untuk terus menyaksikan 
Kristus kepada dunia. Marilah kita bawa berita tentang kasih, 
kebenaran, dan damai Allah. 

U  :  Menyanyikan KJ 426:3  “KITA HARUS MEMBAWA BERITA” 
 

11. PENGUTUSAN DAN BERKAT 
PF   : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan. 
U     : KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN! 
PF   : Jadilah saksi Kristus di tengah dunia! 
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U     : SYUKUR KEPADA ALLAH. 
PF   : Terpujilah Tuhan. 
U     : KINI DAN SELAMANYA! 
 

PF   : Kini terimalah berkat-Nya:  
  “TUHAN memberkati engkau (kita) dan melindungi engkau (kita); 

TUHAN menyinari engkau (kita) dengan wajah-Nya dan memberi 
engkau (kita) kasih karunia; TUHAN menghadapkan wajah-Nya 
kepadamu (kita) dan memberi engkau (kita) damai sejahtera.” 
Amin. 

U     : Menyanyikan KJ 432:2  “JIKA PADAKU DITANYAKAN” 
 
 

 KOMISI IBADAH & LITURGI GKJ KLATEN_2021 
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TATA PANGIBADAH 

MINGGU PASKAH V 

MINGGU, 02 MEI 2021 

 

 
“SESARENGAN GUSTI YÉSUS AWOH UNGGUL  

TUWIN KENDEL PASEKSI” 
 
 
 
 
 
 
1. PECAWISAN PANGIBADAH 

 Pasamuwan rawuh lan ngunjukaken donga sacara pribadi 
 Loncèng Kaungelaken 3x 
 Pamaosing Pawartos Pasamuwan dening Pradata 

 
2. PANGGILAN BERIBADAH                                                 

Prdt : Gusti Allah ndhawuhi kita pinanggih kaliyan Panjenenganipun, 
ngalami Sih-rahmatipun ingkang ngiyataken, ingkang madhangi 
lan ngénggalaken gesang kita.  

 

  Sumangga kita sami jumeneng lan ngaturken pamuji sokur kita 
kanthi ngrepèkaken KPJ 14:1, 2  “KULA SAMYA TETUNGGILAN” 

 
3. VOTUM LAN SALAM 

Pmp  :  Pitulungan kita menika wonten ing Asmanipun Gusti Allah 
ingkang nitahaken langit kaliyan bumi. Amin. 

Psw   :  Ngrepèkaken Amin, Amin, Amin. 
 
 
 
 

Pmp  :  Gusti nunggil ing panjenengan! 
Psw   :   Nunggila ing panjenengan ugi! 
 

4. ATUR PAMBUKA (pasamuwan lenggah) 
Pmp  :  Dinten menika, kita badhé nyuraos jejer Sesarengan Gusti Yésus 

Awoh Unggul tuwin Kendel Paseksi. Lumantar ibadah menika 

Pmp = Pemimpin (Pengkhotbah) ; Psw = Pasamuwan; 
Prdt = Pradata ; SL = Song Leader ; L = Lektor 

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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kita kadhawuhan mangertosi wigatosipun sesambetan kaliyan 
Sang Kristus ingkang mbekta gesang kasinungan unggul lan kendel 
nindakaken paseksi. Kita ugi badhé sinau kadospundi caranipun 
ngrembakakaken sesambetan kita kaliyan Sang Kristus. 

Psw  :  Ngrepèkaken KPJ 447:1, 2 “PRA ABDINING GUSTI“ (SL) 
      

5. PENGAKENING DOSA 
Prdt  : Sumangga kita ngakeni dosa-dosa kita ing ngarsanipun Gusti ing 

salebeting pandonga : 
 

 Gusti, kawula ngakeni, ing salebeting peprangan nglawan dosa, 
kawula kalamangsanipun kawon. Kawula taksih dhumawah ing 
kasombongan, mèri, raos sengit, kanajisan ing salebeting manah 
tuwin tumindak kawula. Kawula asring kirang rumaket 
dhumateng Paduka, kawula kirang suméndhé dhumateng Paduka, 
ngantos kawula gampil dhawah. Paduka mugi karsaa mitulungi 
kawula. Amin. 

Psw  : Ngrepèkaken KPJ 46:1, 4 “AWIT KATHAH DOSA KULA” 
 
6. PAWARTOS SIH RAHMAT (pasamuwan jumeneng)                                                            

Pmp  : Sumangga kita nampeni Pawartos Sih Rahmat saking Gusti Allah 
ingkang sinerat wonten ing Roma 8:38-39 ingkang makaten 
pangandikanipun: “Sabab aku yakin, menawa pati utawa urip, para 
malaékat apa para pangwasa, kang saiki ana utawa kang bakal 
ana, apa sakèhing pangwasa kang ana ing dhuwur utawa ing 
ngisor, utawa sawenèhing titah liyané, ora bakal bisa misahaké kita 
saka ing sihé Allah, kang ana ing Kristus Yésus, Gusti kita.” 
Makaten Pawartos Sih Rahmat saking GUSTI. 

Psw  :  Puji sokur konjuk GUSTI ALLAH! 
  

 Pasamuwan ngrepèkaken KPJ 78:1, 2  “IBA BEGJAKU” (SL) 
 

7. PELADOSANING PANGANDIKA                                      (pasamuwan lenggah)                                    
a. Pandonga Sokur, Safaat Lan Peladosaning Pangandika (Pmp) 
b. Pamaosing Kitab Suci (Pmp) 

Waosan Sepisan   :  Lelakoné Para Rasul 8:26-32;   
Waosan Tanggapan  :  Jabur 22:26-32;  
Waosan Kaping Kalih  :  1 Yohanes 4:7-21;  
Waosan Injil   :  Yohanes 15:1-8. 
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 (Pmp maosaken salah satunggal sumber waosan Leksionari 
ingkang wonten) 
 

Pmp  : “Makaten Sabdanipun Gusti Yésus Kristus. Rahayu saben tiyang 
ingkang mirengaken Sabdanipun Gusti saha dipun tetepi 
wonten ing gesang padintenanipun. Haleluya!” 

Psw  :   Ngrepèkaken Haleluya, Haleluya, Haleluya. 
 

 
 

c. Khotbah : “SESARENGAN GUSTI YÉSUS AWOH UNGGUL TUWIN 
KENDEL PASEKSI” 

d. Wekdal Ening 
 

8. PISUNGSUNG 
Prdt : Sumangga kita ngaturaken panuwun ing ngarsanipun Gusti 

lumantar pisungsung ingkang kita kempalaken sesarengan. 
Sumangga kita caos pisungsung kanthi ngraos-raosaken 
sabdanipun Gusti ingkang sinerat wonten ing Roma 11:36–12:1 
ingkang makaten pangandikanipun: “Awitdéné samubarang kabèh 
iku saka Panjenengané, krana Panjenengané sarta kagem 
Panjenengané; kamulyan kagema Panjenengané salawas-lawasé! 
Kang iku para Sadulur, marga saka sih-kamirahané Allah, aku 
pitutur marang kowé, padha nyaosna badanmu minangka kurban 
kang urip, kang suci lan kang dadi keparengé Allah: Iya kang 
mangkono iku pangibadahmu kang sejati.” 

 

 Pasamuwan ngempalaken pisungsung kasarengan ngrepèkaken 
KPJ 159:1, 4  “GESANG KAWULA“ 
 

 Pradata ngajak pasamuwan jumeneng, Pradata mimpin Pandonga 
Pisungsung lan Panutup kalajengaken Donga Rama Kawula. 

 
9. PENGAKENING PITADOS RASULI                 

Prdt  : Sesarengan kaliyan umatipun Gusti, sumangga kita mratélaaken 
iman kapitadosan kita sarana ngucapaken Pangaken Pitados 
Rasuli sesarengan. 
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10. KIDUNG PANGUTUSAN (Pmp) 
Pmp : Sesarengan kaliyan Gusti Yésus Kristus, sumangga kita 

nglampahi gesang ingkang kasinungan kaunggulan tuwin 
nggadhahi kekendelan kanggé tansah nyeksèkaken Sang Kristus 
dhumateng jagat. Sumangga kita bekta pawartos bab katresnan, 
kayektosan, lan tentrem-rahayunipun Gusti Allah. 

Psw :    Ngrepèkaken KPJ 439:1 “ING JAGAD KANG PETENG” 
 

11. PANGUTUSAN LAN BERKAH 
Pmp : Enerna manah panjenengan dhumateng Gusti! 
Psw  : Kawula ngeneraken manah dhumateng Gusti! 
Pmp : Dadosa seksinipun Sang Kristus ing satengahing jagat! 
Psw  : Puji sokur konjuk Gusti! 
Pmp : Pinujia Gusti kita. 
Psw  : Samangké dumugi ing salami-laminipun! 
 

Pmp : Tumengakna manah panjenengan dhumateng Gusti Allah, tuwin 
tampènana berkahipun Gusti: 

  “Pangéran Yéhuwah mugi maringana berkah dhumateng 
panjenengan (kita), lan ngayomana panjenengan (kita); 
Pangéran Yéhuwah mugi nyunaraken cahyaning wadananipun 
dhumateng panjenengan (kita), lan maringana sihrahmat; 
Pangéran Yéhuwah mugi karsaa nungkulaken wedananipun 
dhumateng panjenengan (kita), lan maringana tentrem rahayu.” 
Amin. 

Psw  :  Ngrepèkaken KPJ 385:1  “SRENGENGE NYUNAR” 
 
 

  KOMISI IBADAH & LITURGI GKJ KLATEN_2021 
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MINGGU, 09 MEI 2021 
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LITURGI KEBAKTIAN  

MINGGU PASKAH VI 

MINGGU, 09 MEI 2021 

 

 
“DIPERSATUKAN DALAM IMAN DAN KASIH” 

 
 
 
 
 
1. PERSIAPAN IBADAH 
 Umat mengambil sikap bersaat teduh dalam doa pribadi. 
 Lonceng Dibunyikan 3x 
 Penyalaan Lilin Ibadah & Pembacaan Warta Gereja oleh Majelis. 

 
2. PANGGILAN BERIBADAH 

MJ : Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, tanda ungkapan syukur kita 
oleh karena belas kasih Allah, akan kita nyatakan melalui ibadah yang 
akan segera kita lakukan. Kita masuki ibadah ini dengan penghayatan 
yang teguh bahwa Tuhanlah yang setia memelihara kehidupan kita, 
maka mari kita bangkit berdiri, bersama kita memuji Tuhan dengan 
menyanyikan PKJ 14:1 “KUNYANYIKAN KASIH SETIA TUHAN” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PF = Pelayan Firman (Pengkhotbah) ; U = Umat ; 
MJ = Majelis ; SL = Song Leader  



 
 

18 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. VOTUM  
PF : Ibadah Minggu Paska keenam ini berlangsung dengan pengakuan 

bahwa: “Pertolongan kita adalah dalam nama TUHAN, yang 
menjadikan langit dan bumi.”. Amin. 

U : Menyanyikan AMIN, AMIN, AMIN! 
 
 
 

 
4. SALAM (dinyanyikan) 

PF   :   Salam damai, salam damai 
U     :   SALAM, SALAM 

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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PF   :  Damai Kristus besertamu 
U     :   SALAM, SALAM. 
 

5. KATA PEMBUKA (umat duduk) 
PF  :  Menjadi orang Kristen atau menjadi pengikut Kristus tidak hanya 

sekedar percaya lalu dibaptis dan selesai. Tetapi harus dapat 
membuktikan dan memperlihatkan imannya dengan perbuatan 
nyata dengan mematuhi perintah-Nya, yaitu hidup mengasihi 
sesama. 

U   :  Menyanyikan PKJ 242:1-2 “SEINDAH SIANG DISINARI TERANG” 
(SL) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

     2. Sedalamnya laut seluas angkasa  
 cara Tuhan mengasihiku; 
 seharum kembang yang tetap semerbak  
 cara Tuhan mengasihiku. 
 Damai-Nya tetap besertaku;  
 dan sorgalah pengharapanku. 
 Hidupku tent’ram; kunikmati penuh  
 cara Tuhan mengasihiku. 
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6. PENGAKUAN DOSA 
MJ   :  Firman Tuhan di dalam 1 Yohanes 3:16-18 mengatakan: 

“Demikianlah kita ketahui kasih Kristus, yaitu bahwa Ia telah 
menyerahkan nyawa-Nya untuk kita; jadi kitapun wajib 
menyerahkan nyawa kita untuk saudara-saudara kita. Barangsiapa 
mempunyai harta duniawi dan melihat saudaranya menderita 
kekurangan tetapi menutup pintu hatinya terhadap saudaranya itu, 
bagaimanakah kasih Allah dapat tetap di dalam dirinya? Anak-
anakku, marilah kita mengasihi bukan dengan perkataan atau 
dengan lidah, tetapi dengan perbuatan dan dalam kebenaran.” 

 

  Tidak ada seorang pun di antara kita yang sanggup melakukan 
firman Tuhan dengan sempurna. Kita lebih sering mengasihi diri 
sendiri dari pada mengasihi Tuhan dan sesama, maka mari kita 
nyatakan penyesalan dan pertobatan di hadapan Tuhan dan sesama 
melalui pujian NKB 122. 

 
U    :  Menyanyikan NKB 122:1-2  “‘KU INGIN BERPERANGAI” 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      2. ‘Ku ingin ikut Yesus, mencontoh kasih-Nya, 
  menghibur orang susah, menolong yang lemah. 
  Tetapi sungguh sayang ternyata ‘ku cemar. 
  Ya Tuhan, b’ri ‘ku hati yang suci dan benar. 
 

7. BERITA ANUGERAH (umat berdiri) 
PF : Kepada setiap orang yang dengan sungguh-sungguh datang ke 

hadapan-Nya, mengakui setiap dosa dan mau bertobat, diberitakan 
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Anugerah Tuhan seperti yang dinyatakan dalam Ibrani 5:8-9, “Dan 
sekalipun Ia adalah Anak, Ia telah belajar menjadi taat dari apa yang 
diderita-Nya, dan sesudah Ia mencapai kesempurnaan-Nya, Ia menjadi 
pokok keselamatan yang abadi bagi semua orang yang taat kepada-
Nya,” 

 Demikian Berita Anugerah dari Tuhan. 
U  : Syukur kepada TUHAN. 
 

 Umat menyanyikan NKB 213:1, 3 “KITA SUDAH DITEBUS OLEH-
NYA” (SL) 
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 3.  Dan layanilah dengan setia,  
 jangan dosa sampai menghalangmu. 
 Junjunglah terus kebenaran-Nya,  
 sanjung Rajamu!  
 Refrein : 

 
8. PELAYANAN FIRMAN (umat duduk)                                                                            

a. Doa Syukur, Safaat dan Pelayanan Firman (oleh PF) 
b. Pembacaan Alkitab 

Bacaan Pertama :  Kisah Para Rasul 10:44-48; 
Bacaan Tanggapan :  Mazmur 98; 
Bacaan Kedua :  1 Yohanes 5:1-6; 
Bacaan Injil :  Yohanes 15:9-17. 
 

 (PF membacakan salah satu sumber Bacaan Leksionari yang ada) 
 

PF :  “Demikian Sabda Tuhan Yesus Kristus, yang berbahagia ialah 
mereka yang mendengarkan Firman Tuhan dan yang 
memeliharanya. HALELUYA!!”  

U   :  Menyanyikan Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

c. Khotbah : “DIPERSATUKAN DALAM IMAN DAN KASIH” 
d. Saat Teduh 

 
9. PERSEMBAHAN 

MJ : Ungkapan syukur yang kita nyatakan dalam ibadah dengan 
berpersembahan saat ini, kita landasi firman Tuhan dari Matius 5:7 
yang menyatakan: “Berbahagialah orang yang murah hatinya, 
karena mereka akan beroleh kemurahan.” 

 

 Umat memberikan persembahan sambil menyanyikan KJ 393:1 
“TUHAN, BETAPA BANYAKNYA” 

 

 Majelis mengajak umat berdiri kemudian menyampaikan doa 
persembahan dan penutup dilanjutkan Doa Bapa Kami. 
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10. PENGAKUAN IMAN RASULI                                                             
MJ : Bersama dengan umat Allah di sepanjang masa, mari kita ikrarkan 

dan kita teguhkan kembali akan apa yang kita imani dengan 
bersama mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli. 

 
11. NYANYIAN PENGUTUSAN (PF)  

U  :  Menyanyikan PKJ 274:1 “PAKAILAH WAKTU ANUG’RAH 
TUHANMU” 
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12. PENGUTUSAN DAN BERKAT 
PF : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan. 
U : KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN! 
PF : Tinggallah dalam kasih Tuhan agar dapat hidup saling mengasihi! 
U : KAMI AKAN MELAKUKAN PERINTAH-NYA SEBAGAI WUJUD 

HIDUP YANG DIPERSATUKAN DALAM IMAN DAN KASIH. 
PF : Terpujilah Allah – Bapa dan Anak dan Roh Kudus 
U : YANG TIDAK PERNAH MEMISAHKAN KAMI DARI KASIH-NYA 

SEKARANG SAMPAI SELAMA-LAMANYA. 
 

PF : Kini terimalah berkat-Nya: 
  TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau (kita); 

TUHAN menyinari engkau (kita) dengan wajah-Nya dan memberi 
engkau (kita) kasih karunia; TUHAN menghadapkan wajah-Nya 
kepadamu (kita) dan memberi engkau (kita) damai 
sejahtera.”Amin. 

U     : Menyanyikan PKJ 287 “SALAM KAWANKU” 
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TATA PANGIBADAH  

MINGGU PASKAH VI 

MINGGU, 09 MEI 2021 

 

 
“KATUNGGILAKEN ING SALEBETING IMAN 

TUWIN KATRESNAN” 

 
 
 

 
 
1. PECAWISAN PANGIBADAH 

 Pasamuwan rawuh lan ngunjukaken donga sacara pribadi. 
 Loncèng Kaungelaken 3x 
 Panyumeting Lilin Pangibadah & Pamaosing Pawartos Pasamuwan 

dening Pradata. 
 
2. TIMBALAN PANGIBADAH  

Prdt  : Para sadhèrèk ingkang dipun tresnani Gusti, pratandhaning 
tetembungan sokur kita awit saking welas-asihipun Gusti Allah, 
badhé kita lairaken wonten ing ibadah ingkang badhé énggal kita 
tindakaken. Kita lampahi ibadah menika kanthi pangraos ingkang 
santosa bilih Gusti Allah piyambak ingkang setya ngrimati gesang 
kita. Pramila sumangga kita sami jumeneng, sesarengan kita 
memuji Gusti kanthi ngidungaken KPJ 21:1-2 “PARA TITAH 
SADAYA SAMYA NGREPÈKNA” 

 
3. VOTUM LAN SALAM 

Pmp  :  Pangibadah ing Minggu Paskah kaping enem menika lumampah 
kanthi pangaken bilih: “Pitulungan kita menika wonten ing 
Asmanipun Gusti Allah, ingkang nitahaken langit kaliyan bumi.” 
Amin. 

Psw  :  Ngrepèkaken Amin, Amin, Amin! 
 
 

 
 

4. SALAM (Ngidungaken KPJ 460 “Tentrem Raharja”) 
Pmp  :  Tentrem raharja sing Gusti kita, 

Pmp = Pemimpin (Pengkhotbah) ; Psw = Pasamuwan; 
Prdt = Pradata ; SL = Song Leader ; L = Lektor 

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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Psw  :   tumrah mring  kita; 
Pmp  :  tentrem raharja sing Gusti kita, 
Psw  :   tumrah mring kita. 
 

5. ATUR PAMBUKA                                                                                 (pasamuwan lenggah)  
Pmp  : Dados tiyang Kristen utawi dados pandhèrèkipun Gusti Yésus 

Kristus mboten namung sadremi pitados lajeng kabaptis lan 
rampung. Ananging kedah saget mbuktèkaken sarta ngetingalaken 
imanipun kanthi pandamel nyata srana netepi dhawuh-Ipun Gusti, 
inggih menika nresnani sesami.  

Psw  :  Ngrepèkaken KPJ 30:1, 4 “SWAWI PRA KADANG” (SL) 
 
6. PENGAKENING DOSA 

Prdt  :  Sabdanipun Gusti ing 1 Yohanes 3:16-18 nélakaken makaten: 
“Sarana iki anggon kita nyumurupi katresnané Kristus, yaiku: 
Panjenengané wis masrahaké nyawané kanggo kita; dadi kita iya 
padha duwé kuwajiban masrahaké nyawa kita kanggo sadulur-
sadulur kita tunggal pracaya. Sapa sing uripé ing donya kalubèran, 
mangka weruh saduluré tunggal pracaya kacingkrangan, éwadéné 
nutup lawanging atiné tumrap saduluré mau, kepriyé bisané 
kasebut yèn katresnaning Allah tetep dumunung ing wong iku? 
Anak-anakku, anggon kita padha tresna aja kalawan tembung 
utawa ilat, nanging sarana panggawé sarta ing sajroning 
kayektèn.”  

 

 Mboten wonten tiyang satunggal kémawon ing antawis kita 
ingkang saget nindakaken Sabdanipun Gusti menika kanthi 
sampurna. Kita langkung asring nresnani dhiri pribadi tinimbang 
nresnani Gusti lan sesame. Pramila sumangga kita télakaken 
panelangsa tuwin patobat ing ngarsanipun Gusti lan sesami 
lumantar pamuji KPJ 196:1, 4  “Kula Péngin Lir Gusti”.  

Psw  :  Ngrepèkaken KPJ 196:1, 4 “KULA PENGIN LIR GUSTI” 

7. PAWARTOS SIH RAHMAT                  (pasamuwan jumeneng) 
Pmp  :  Dhumateng saben tiyang ingkang kanthi temen-temen sowan ing 

ngarsan-Ipun Gusti, ngakeni sadaya dosanipun, sarta purun 
mratobat, dipun wartosaken Sih-rahmatipun Gusti kados ingkang 
dipuntélakaken wonten ing Ibrani 5:8-9: “Sanadyan Panjenengané 
iku Putra, éwasamono wis sinau mbangun-turut sarana anggoné 
nandhang sangsara, lan sawisé Panjenengané kasampurnakaké, 
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banjur dadi sumbering karahayon kang langgeng tumrap sakèhing 
wong kang mituhu marang Panjenengané, ” 
Makaten Pawartosing Sih-rahmat saking Gusti! 

 Psw :  PUJI SOKUR KONJUK GUSTI! 
 

 Pasamuwan ngrepèkaken kidung kasanggeman KPJ 78:1, 3 “IBA 
BEGJAKU” (SL) 

 
8. PELADOSANING PANGANDIKA                                      (pasamuwan lenggah)                                                                 

a. Pandonga Sokur, Safaat Lan Peladosaning Pangandika (Pmp) 
b. Pamaosing Kitab Suci (Pmp) 

Waosan Sepisan   :  Lelakoné Para Rasul 10:44-48;   
Waosan Tanggapan  :  Jabur 98;  
Waosan Kaping Kalih  :  1 Yohanes 5:1-6;  
Waosan Injil   :  Yohanes 15:9-17. 
 

 (Pmp maosaken salah satunggal sumber waosan Leksionari 
ingkang wonten) 
 

Pmp  : “Mekaten Sabdanipun Gusti Yésus Kristus, ingkang rahayu 
inggih punika saben tiyang ingkang mirengaken Sabdanipun 
Allah lan sami dipun tetepi ing gesang padintenan. HALELUYA!” 

 Psw   :  Ngrepèkaken Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

c. Khotbah : “KATUNGGILAKEN ING SALEBETING IMAN TUWIN 
KATRESNAN” 

d. Wekdal Ening 
 

9. PISUNGSUNG 
Prdt  : Wedharan sokur ingkang kita lairaken wonten ing ibadah kanthi 

saos pisungsung wekdal menika, kita talesi sabdanipun Gusti ing 
Matius 5:7 ingkang makaten: “Rahayu wong kang ambek-welasan, 
awit iku bakal padha olèh piwelas.“  

 

 Pasawuwan ngrepèkaken KPJ 165:1 ”KONJUK MRING KANG 
MAHAAGUNG”                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
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 Pradata ngajak pasamuwan jumeneng, Pradata mimpin Pandonga 
Pisungsung lan Panutup kalajengaken Donga Rama Kawula. 

 
10. PENGAKENING PITADOS RASULI                 

Prdt  : Sesarengan kaliyan umatipun Allah ing sauruting wekdal, 
sumangga kita ékraraken tuwin kita antebaken malih tumrap 
menapa ingkang kita imani, kanthi sesarengan ngucapaken 
Pangaken Pitados Rasuli. 

 
11. KIDUNG PANGUTUSAN (Pmp)                                                                                                                                                       

Psw  :   Ngrepèkaken KPJ 124:3-4 “KULA SÈSTU NDHÈRÈK GUSTI” 
 
12. PANGUTUSAN LAN BERKAH 

Pmp  : Enerna manah panjenengan dhumateng Gusti Allah!                                                                             
Psw   :  Kula ngeneraken manah dhumateng Gusti Allah! 
Pmp : Tetepa wonten ing Sih-ipun Gusti Allah, supados saget gesang 

sami tresna-tinresnan! 
Psw  :  Kawula badhé nindakaken dhawuhipun Gusti Allah, 

minangka wujuding gesang katunggilaken ing salebeting 
iman lan katresnan. 

Pmp : Pinujia Allah – Rama lan Putra lan Roh Suci. 
Psw  :  Ingkang mboten naté misahaken kawula saking katresnan-

Ipun Gusti samangké dumugi salami-laminipun. 
 

Pmp : Tampènana berkahipun Gusti: 
  “Pangéran Yéhuwah mugi maringana berkah dhumateng 

panjenengan (kita), lan ngayomana panjenengan (kita); 
Pangéran Yéhuwah mugi nyunaraken cahyaning wedananipun 
dhumateng panjenengan (kita), lan maringana sihrahmat; 
Pangéran Yéhuwah mugi karsaa nungkulaken wedananipun 
dhumateng panjenengan (kita), lan maringana tentrem rahayu.” 
Amin. 

Psw   :  Ngrepèkaken KPJ 459:2  “PINUJIA ALLAH SANG RAMA”  


KOMISI IBADAH & LITURGI GKJ KLATEN_2021
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LITURGI  

KAMIS, 13 MEI 2021 
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LITURGI KEBAKTIAN KHUSUS 

KENAIKAN TUHAN YESUS KE SORGA 

KAMIS, 13 MEI 2021 

 

 
“TAK TERBATAS RUANG DAN WAKTU” 

 

 
 
 

1. PERSIAPAN IBADAH 
 Umat datang dan berdoa secara pribadi 
 Lonceng Dibunyikan 3x 
 Penyalaan Lilin Ibadah & Pembacaan Warta Gereja oleh Majelis 

 
2. PANGGILAN BERIBADAH                                                                 (umat berdiri)                                                                                             

MJ  : Saudara-saudara yang terkasih, hari ini kita menghayati kembali 
peristiwa kenaikan Tuhan Yesus ke Sorga. Dalam peristiwa itu, para 
murid terpaku menyaksikan Sang Guru meninggalkan mereka. Di 
tengah kebekuan dan keheningan, mereka disadarkan oleh suara 
Malaikat yang mengingatkan mereka untuk tidak hanya terpaku 
melihat ke langit. Mereka diingatkan akan realita kehidupan dan 
tugas panggilan menjadi saksi kasih Allah bagi dunia dan sesama. 
Kini, kitapun juga diingatkan untuk tidak terpaku dan terdiam di 
tengah kondisi dan situasi yang masih terbatas dikarenakan 
pandemi Covid-19 ini. Di tengah segala keterbatasan ini, kita 
dipanggil untuk menghadapi realita yang ada, serta berkarya 
menjadi saksi-Nya bagi dunia dan sesama. Marilah kita menghadap 
hadirat-Nya, menyaksikan kemuliaan Tuhan Yesus yang terangkat 
ke sorga dan mengingat kembali panggilan kita dengan 
menyanyikan KJ 225:1-3 “BERKERETA AWAN PUTIH” 

 

    1)   Berkereta awan putih, Yesua naik dari bumi 
 dan menuju takhta-Nya, dan menuju takhta-Nya.. 
 

    2) Bertelut tiap makhluk, tiap lidah pun mengaku: 
 Yesus Tuhan semesta, Yesus Tuhan semesta! 

 
    3) Penguasa dalam dunia dan malaikat dalam sorga 
 Mengagungkan nama-Nya, mengagungkan nama-Nya. 

PF = Pelayan Firman (Pengkhotbah) ; U = Umat ; 
MJ = Majelis ; SL = Song Leader  
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3. VOTUM DAN SALAM 
PF : Marilah ibadah kenaikan Tuhan Yesus ke Sorga kita mulai dan kita 

khususkan dengan pengakuan bahwa: Pertolongan kita datangnya 
dari Allah Bapa pencipta langit dan bumi yang setia memelihara 
ciptaan-Nya. Amin. 

U   : Menyanyikan Amin, Amin, Amin. 
 
 
 
 
 
 

PF : Turunlah atas saudara sekalian, kasih karunia dan damai sejahtera 
dari Allah Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus serta persekutuan 
dengan Roh Kudus. 

U   : Demikianlah kiranya atas saudara juga. 
 

4. KATA PEMBUKA                                                                                                      (umat duduk)  
PF : Saudara-saudara yang terkasih, kenaikan Tuhan Yesus ke sorga 

bukanlah akhir dari karya kasih Allah bagi dunia. Kenaikan Tuhan 
Yesus ke Sorga justru menjadi awal perutusan bagi para murid untuk 
melanjutkan karya kasih Allah dalam terang Roh Kudus. Panggilan 
itulah yang saat ini kita emban. Sebagai murid-murid Tuhan Yesus, 
kita diutus untuk mewartakan kasih, pengampunan, pengharapan 
dan pemulihan di tengah dunia yang masih muram ini. 

 

 Umat menyanyikan KJ 224:1, 2 “MASYHURKAN RAJAMU” (SL) 
 

1)   Masyhurkan Rajamu, Allah Mahabesar; 
 Ucapkan syukurmu, bernyanyi bergemar! 
 Suaramu dan hatimu berpadu ’muji Tuhanmu! 

 

2) Tuhanmu Penebus, yang melepaskan kau, 
 Memb’rikan darah-Nya pembasuh dosamu. 
 Suaramu dan hatimu berpadu ‘muji Tuhanmu! 

 
5. PENGAKUAN DOSA 

MJ : Saudara-saudara yang terkasih, di tengah kemurungan yang masih 
menyelimuti dunia, Tuhan memanggil kita untuk untuk mewartakan 
kasih, pengharapan, dan damai sejahtera-Nya. Seperti sabda-Nya 
dalam Injil Markus 16: 15b demikian firmanNya: “Pergilah ke 
seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk.” 

 

            •                           •   
5    7    1   .   |   5     7    1   .   |   5     4     3   .   || 

          A      min           A       min            A       min 
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  Marilah kita memeriksa diri kita sendiri, sudahkah kita menjadi saksi 
yang setia bagi dunia dan segala isinya? Sudahkah kita peduli pada 
saudara kita yang membutuhkan pertolongan kita? Dan sudahkan 
seluruh kehidupan ini kita pergunakan sebagai sarana menjadi saksi-
Nya? Pada kenyataannya, sering kali kita masih mementingkan diri 
kita sendiri, mencari kenyamanan diri dan tidak peduli pada sesama 
kita. Oleh karena itu, marilah kita menyatakan pertobatan kita 
kepada Tuhan di dalam doa pertobatan secara pribadi. 

 
MJ : (Memberi kesempatan pada umat untuk dapat berdoa secara pribadi.)  

 

Setelah dirasa cukup waktu untuk berdoa pribadi, Majelis menutup 
dalam doa dengan kalimat: “Ya Tuhan inilah seru pertobatan kami. 
Ampunilah kami, kasihanilah kami, dan perbaharuilah hidup kami. 
Amin.” 

U   : Menyanyikan PKJ 46:1, 2 “DARI KUNGKUNGAN DUKA KELAM” 
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6. BERITA ANUGERAH               (umat berdiri) 
PF : Marilah kita menerima Berita Anugerah dari Tuhan yang diambil dari 

1 Yohanes 4:13-15 yang demikian firmanNya: “Demikianlah kita 
ketahui, bahwa kita tetap berada di dalam Allah dan Dia di dalam kita: 
Ia telah mengaruniakan kita mendapat bagian dalam Roh-Nya. Dan 
kami telah melihat dan bersaksi, bahwa Bapa telah mengutus Anak-
Nya menjadi Juruselamat dunia. Barangsiapa mengaku, bahwa Yesus 
adalah Anak Allah, Allah tetap berada di dalam dia dan dia di dalam 
Allah” 

 Demikianlah berita anugerah dari Tuhan! 
U   :  Syukur kepada Allah! 

 

 Umat menyanyikan KJ 222b:1, 6 “AGUNGKAN KUASA NAMA-NYA” 
(SL) 
 

     1)   Agungkan kuasa nama-Nya; Malaikat bersujud! 
   Nobatkan Raja mulia dan puji, puji, puji Yesus, Tuhanmu! 

 

     6) Hai waris Kerajaan-Nya, Agungkan Putra Daud!  
   Allahmu permuliakanlah  puji, puji, puji, Yesus, Tuhanmu! 
 

7. DOA SYUKUR, SAFAAT DAN PELAYANAN FIRMAN (PF)      (umat duduk) 
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8. PELAYANAN FIRMAN                                                                                                                                          
a. Pembacaan Alkitab (PF) 

Bacaan Pertama  :  Kisah Para Rasul 1:1-11; 
Bacaan Tanggapan  :  Mazmur 47;  
Bacaan Kedua   :  Efesus 1:15-23;  
Bacaan Injil   :  Lukas 24:44-53 

 

(PF membacakan salah satu sumber Bacaan Leksionari yang ada) 
 

PF : “Demikian Sabda Tuhan Yesus Kristus, yang berbahagia ialah 
mereka yang mendengarkan Firman Tuhan dan yang 
memeliharanya. Haleluya!” 

U   :  Menyanyikan Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

b. Khotbah :  “TAK TERBATAS RUANG DAN WAKTU” 
c. Saat Teduh 

 
9. PERSEMBAHAN 

MJ : Saudara-saudara yang terkasih, marilah kita bersukacita dan 
menyatakan syukur karena TUHAN mengutus kita menjadi pewarta 
kasih-NYA dengan menghaturkan persembahan syukur. 
Persembahan syukur pada ibadah ini akan kita dasarkan dari Surat 
Ibrani 13:15-16 yang demikian sabda-Nya: “Sebab itu marilah kita, 
oleh Dia, senantiasa mempersembahkan korban syukur kepada Allah, 
yaitu ucapan bibir yang memuliakan nama-Nya. Dan janganlah kamu 
lupa berbuat baik dan memberi bantuan, sebab korban-korban yang 
demikianlah yang berkenan kepada Allah.” 

 

 Umat memberikan persembahan dengan penuh sukacita sambil 
menyanyikan KJ 288:1, 5  “MARI PUJI RAJA SORGA” 
 

    1)   Mari puji Raja Sorga, persembahan bawalah! 
  Ditebus-Nya jiwa raga, maka puji nama-Nya! 
  Puji Dia, puji Dia, puji Raja semesta! 
 

     5) Sujudlah, hai bala sorga, abdi Allah terdekat; 
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  turut, bintang, bulan, surya tiap waktu dan tempat. 
  Puji Dia, puji Dia, sumber kasih dan berkat! 

 

 Majelis mengajak umat berdiri kemudian menyampaikan Doa 
Persembahan dan Penutup dilanjutkan Doa Bapa Kami. 

 
10. PENGAKUAN IMAN RASULI          

MJ : Marilah bersama dengan umat Allah di segala masa dan tempat, kita 
mengikrarkan pengakuan iman kita menurut pengakuan iman 
rasuli. 

 
11. NYANYIAN PENGUTUSAN (PF) 

PF  : Saudara-saudara yang terkasih, kasih dan penyertaan-Nya tak 
terbatasi ruang dan waktu. Oleh karena itu, marilah kita 
menyatakan kasih, sukacita, pengharapan, dan pemulihan tidak 
terbatas pada komunitas kita saja. Kita diutus untuk terlibat secara 
nyata bagi pemulihan dunia dan isinya. Kita akan mengakhiri 
ibadah kenaikan Tuhan Yesus ke sorga dengan menyanyikan 
nyanyian pengutusan dari PKJ 177:1-3   “AKU TUHAN SEMESTA” 
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12. PENGUTUSAN DAN BERKAT 
PF : Saudara-saudara yang terkasih, kenaikan Tuhan Yesus ke sorga 

menjadi awal perutusan bagi kita untuk menjadi saksi-Nya di 
seluruh dunia, tak terbatasi ruang dan waktu. 

U   :  Kiranya Tuhan memampukan kami menjadi saksi-Nya yang 
setia 

PF : Janganlah takut karena engkau tidaklah berjalan sendirian. Kuasa 
Roh Kudus yang tak terbatas ruang dan waktu akan senantiasa 
menyertaimu. 

U  :  Syukur kepada Allah karena kasih dan penyertaan-Nya. 
 

PF : Sekarang arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-
Nya. 

  Tuhan memberkati engkau (kita) dan melindungi engkau (kita); 
Tuhan menyinari engkau (kita) dengan wajah-Nya dan memberi 
engkau (kita) kasih karunia; Tuhan menghadapkan wajahNya 
kepadamu (kita) dan memberi engkau (kita) damai sejahtera. Amin. 

U   :  Menyanyikan NKB 134:3 “TRIMAKASIH, YA TUHANKU“ 
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 LITURGI KEBAKTIAN  

MINGGU PASKAH VII 

MINGGU, 16 MEI 2021 

 

 
“TEGUH ATAU RUNTUH DI DUNIA YANG KERUH?” 

 
 
 
 
 
 
1. PERSIAPAN IBADAH 
 Umat mengambil sikap bersaat teduh dalam doa pribadi. 
 Lonceng Dibunyikan 3x 
 Penyalaan Lilin Ibadah & Pembacaan Warta Gereja oleh Majelis. 

 
2. PANGGILAN BERIBADAH           

MJ : Hari ini kita memasuki minggu Paskah VII, yakni hari Minggu yang 
berada di antara peristiwa Kenaikan Yesus ke Surga dan peristiwa 
turunnya Roh Kudus atau Pentakosta. Maka dari itu, Minggu Paskah 
VII ini bisa dihayati sebagai suatu titik antara, yakni kerelaan diri 
untuk melepas dan berpisah dengan kebersediaan diri untuk 
membuka dan menerima. Untuk itu, marilah kita tetap bersuka 
menyambut kedatangan-Nya. Mari pujilah Allah Bapa, Anak, dan Roh 
Kudus dengan kesungguhan hati. 

 

 Mari kita bangkit berdiri, bersama kita memuji Tuhan dengan 
menyanyikan KJ 10:1-2 “PUJILAH TUHAN, SANG RAJA” 

 

3. VOTUM DAN SALAM  
PF  :  Kita masuki ibadah ini dengan pengakuan: Penolong kita adalah 

Tuhan yang menciptakan langit, bumi dan segala isinya, dan yang 
setia menepati janji keselamatan yang telah dinyatakan-Nya. Amin. 

U   :  Menyanyikan AMIN, AMIN, AMIN! 
 
 
 
 
 
 

PF = Pelayan Firman (Pengkhotbah) ; U = Umat ; 
MJ = Majelis ; SL = Song Leader  

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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PF  :   Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan dari 
Tuhan Yesus Kristus, serta kuasa Roh-Nya yang kudus menyertai 
Saudara sekalian. 

U     :   DAN MENYERTAI SAUDARA JUGA. 
 

4. KATA PEMBUKA (umat duduk) 
PF  :  Dalam menjalani peziarahan hidup di dunia, kita seringkali 

diperhadapkan dengan teka-teki yang kadang tak tertebak. Dan 
seringkali hidup kita juga diapit oleh dua atau lebih kenyataan yang 
saling bertolak-belakang dan hal itu memperkeruh kehidupan kita. 
Dan tantangan terbesar bagi kita yang hidupnya pernah atau sedang 
mengalami kenyataan yang paradoks itu ialah berusaha bangkit dan 
bertahan menuju kenyataan yang membahagiakan. Untuk itu, 
melalui tema “Teguh atau Runtuh di Dunia yang Keruh?“ 
mengajak kita untuk tetap teguh dan utuh dalam menghadapi rapuh 
dan keruhnya dunia. 

U   :  Menyanyikan NKB 204:1, 4 “DI DUNIA YANG PENUH CEMAR” 
(SL) 
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4)   Hiduplah kini bagi-Nya, berjiwa tetap teguh; 
 bimbinglah orang tercela melihat Yesus dalammu. 

   Refrein : 
 
5. PENGAKUAN DOSA 

MJ  :  Marilah umat Tuhan kita datang kepada-Nya mengakui segala dosa 
dan pelanggaran kita. Kita terbuka pada Tuhan akan kerapuhan dan 
kelemahan kita.  

 

 ---- (umat dipersilakan menaikkan doa secara pribadi sembari diiringi 
dengan instrument KJ 37a”) ---- 

 

MJ  :  Kristus Sang Penebus, ampunilah setiap kami yang lemah. 
Sucikanlah kami yang penuh dosa dan kesalahan ini. Kepada-Mu 
kami mohon. Amin.   

U    :  Menyanyikan KJ 37a:1, 3 “BATU KARANG YANG TEGUH” 
 
6. BERITA ANUGERAH (umat berdiri) 

PF : Sebagai umat Tuhan yang telah diperdamaikan dan diampuni-Nya, 
kini terimalah berita anugerah-Nya yang diambil dari Ulangan 31:6 
yang berkata demikian, “Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah 
takut dan jangan gemetar karena mereka, sebab TUHAN, Allahmu, 
Dialah yang berjalan menyertai engkau; Ia tidak akan membiarkan 
engkau dan tidak akan meninggalkan engkau.” 

 Demikian Berita Anugerah dari Tuhan. 
U  : Syukur kepada TUHAN. 
 

 Umat menyanyikan NKB 213:1-2 “KITA SUDAH DITEBUS OLEH-
NYA” (SL) 
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  2)   Waktu suka atau waktu duka, 
 walau badai datang melandamu; 
 janganlah jemu melayani-Nya, 
 sanjung Rajamu! 

 Refrein : 
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7. PELAYANAN FIRMAN (umat duduk)                                                                            
a. Doa Syukur, Safaat dan Pelayanan Firman (oleh PF) 
b. Pembacaan Alkitab 

Bacaan Pertama :  Kisah Para Rasul 1:15-17, 21-26; 
Bacaan Tanggapan :  Mazmur 1; 
Bacaan Kedua :  1 Yohanes 5:9-13; 
Bacaan Injil :  Yohanes 17:6-19. 
 

 (PF membacakan salah satu sumber Bacaan Leksionari yang ada) 
 

PF :  “Demikian Sabda Tuhan Yesus Kristus, yang berbahagia ialah 
mereka yang mendengarkan Firman Tuhan dan yang 
memeliharanya. HALELUYA!”  

U   :  Menyanyikan Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

c. Khotbah : “TEGUH ATAU RUNTUH DI DUNIA YANG KERUH?” 
d. Saat Teduh 

 
8. PERSEMBAHAN 

MJ : Ungkapan syukur yang kita nyatakan dalam ibadah dengan 
berpersembahan saat ini, kita landasi firman Tuhan sebagaimana 
yang dinyatakan dalam 1 Tawarikh 16:29, “Berilah kepada TUHAN 
kemuliaan nama-Nya, bawalah persembahan dan masuklah 
menghadap Dia! Sujudlah menyembah kepada TUHAN dengan 
berhiaskan kekudusan.“ 

 

 Umat memberikan persembahan sambil menyanyikan KJ 439:1 
“BILA TOPAN K’RAS MELANDA HIDUPMU” 

 

 Majelis mengajak umat berdiri kemudian menyampaikan doa 
persembahan dan penutup dilanjutkan Doa Bapa Kami. 

 
9. PENGAKUAN IMAN RASULI                                                             

MJ : Bersama dengan umat Allah di sepanjang masa, mari kita ikrarkan 
dan kita teguhkan kembali akan apa yang kita imani dengan 
bersama mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli. 
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10. NYANYIAN PENGUTUSAN (PF)  
U  :  Menyanyikan KJ 416:1 “TERSEMBUNYI UJUNG JALAN” 
 

11. PENGUTUSAN DAN BERKAT 
PF : Embara hidup kita di dunia masih akan terus berlanjut, dan tidak 

terhenti sampai di sini. Untuk itu, arahkanlah hatimu kepada 
Tuhan. 

U : YA TUHAN KUATKAN DAN TEGUHKANLAH KAMI. 
PF : Jadilah saksi kebenaran di dalam dan bersama Kristus. 
U : KAMI TAK AKAN GENTAR DAN SELALU BERGEMAR KENDATI 

HARUS MENGHADAPI REALITAS HIDUP YANG BUYAR DAN 
AMBYAR. 

 

PF : Kini terimalah berkat-Nya: 
  TUHAN memberkati engkau (kita) dan melindungi engkau (kita); 

TUHAN menyinari engkau (kita) dengan wajah-Nya dan memberi 
engkau (kita) kasih karunia; TUHAN menghadapkan wajah-Nya 
kepadamu (kita) dan memberi engkau (kita) damai sejahtera. 
Amin. 

U     : Menyanyikan KJ 408:2  “DI JALANKU ‘KU DIIRING” 
 
 

 KOMISI IBADAH & LITURGI GKJ KLATEN_2021 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                           



 
 

45 
 

TATA PANGIBADAH  

MINGGU PASKAH VII 

MINGGU, 16 MEI 2021 

 

 
“TEGUH UTAWI GOPOK ING JAGAD INGKANG  

BUTHEK?” 

 
 
 

 
 
1. PECAWISAN PANGIBADAH 

 Pasamuwan rawuh lan ngunjukaken donga sacara pribadi. 
 Loncèng Kaungelaken 3x 
 Panyumeting Lilin Pangibadah & Pamaosing Pawartos Pasamuwan 

dening Pradata. 
 
2. TIMBALAN PANGIBADAH  

Prdt  : Dinten punika kita lumebet ing Minggu Paskah VII, minggu ingkang 
karampit déning kalih dinten riyadi baku inggih punika 
Sumengkanipun Gusti Yésus ing Swarga lan riyadi Pentékosta. Awit 
saking punika, Minggu Paskah VII punika kita gegilut minangka 
irisaning pepanggihan antawisipun éklas ngurbanaken dhiri kanggé 
ngeculaken lan pepisahan; kaliyan kasadiyan dhiri tinarbuka ugi 
nampèni. Sumangga kita tansah suka bingah mapag rawuhipun 
Gusti. Sumangga kita sami ngluhuraken Allah Sang Rama, Sang 
Putra, lan Sang Roh Suci. 

 

 Sumangga kita sami jumeneng lan ngaturken pamuji sokur kita 
kanthi ngrepèkaken KPJ 21:1-2 “PARA TITAH SADAYA SAMYA 
NGREPÈKNA” 

 
3. VOTUM LAN SALAM 

Pmp  :  Kita lumebet ing pangibadah punika kanthi pangaken : 
“Pitulungan kita pinangkanipun saking Gusti ingkang nitahaken 
langit, bumi, lan sadaya isinipun; ingkang netepi prasetyan 
kawilujengan sejati.” Amin. 

Psw  :  Ngrepèkaken Amin, Amin, Amin! 

Pmp = Pemimpin (Pengkhotbah) ; Psw = Pasamuwan; 
Prdt = Pradata ; SL = Song Leader ; L = Lektor 
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Pmp  :  “Sih-rahmat lan tentrem rahayu saking Allah Rama kita, lan saking 
Gusti Yésus Kristus, tuwin panguwaos Rohipun ingkang suci 
wonten ing para sadhèrèk (kita) sadaya.” 

Psw  :  LAN WONTEN ING PANJENENGAN UGI. 
 

4. ATUR PAMBUKA                                                                                 (pasamuwan lenggah)  
Pmp  : Gesanging manungsa ingkang dipun lampahi ing madyaning 

pajirayahan ing jagad punika rinengga mawarni-warni pitakènan 
ingkang mboten gampil kasumurupan. Ugi lelampahan gesang kita 
karampit déning kalih utawi langkung kasunyatan ingkang sami 
lelawanan lan sangsaya damel butheking kawontenan gesang 
punika. Bab wigati tumrap kita ingkang naté utawi nembé nemahi 
kanyataning gesang ingkang lelawanan inggih punika mbudidaya 
tangi saha tanggon nuju pagelaraning gesang ingkang 
mbingahaken. Pramila, irah-irahan “Teguh utawi Gopok ing 
Jagad ingkang Buthek” ngatag kita supados tansah teguh ing 
kapitadosan saha wetah ing kayakinan ingkang dados sangu 
nemahi gopok saha butheking jagad.  

Psw  :  Ngrepèkaken KPJ 80  “KRANA ALLAH TRESNA” (SL) 
 
5. PENGAKENING DOSA 

Prdt  :  Para kagunganipun Gusti, sumangga kita sowan ing ngarsanipun 
Gusti ngakeni sadaya dosa lan panerak kita. Kita bikak isining 
manah kita wonten ing ngarsanipun Gusti mirungga karingkihan 
saha gopoking gesang kita.  

 

---- (pasamuwan kaaturan ndedonga sacara pribadi kanthi iringan 
instrument KPJ 111) ---- 

 

Prdt  : Kristus Sang Juru Wilujeng, kawula nyuwun pangapunten awit 
karingkihan saha gopoking gesang kawula. Karsaa Paduka 
nucèkaken kawula ingkang kebak dosa lan kalepatan punika. 
Wonten ing Asma ndalem Gusti Yésus, kawula nyenyuwun. Amin. 

Psw  :  Ngrepèkaken KPJ 111:1, 3  “GUSTI YÉSUS PAMARTA” 

 

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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6. PAWARTOS SIH RAHMAT                  (pasamuwan jumeneng) 
Pmp  :  Minangka umatipun Gusti ingkang sampun pinaringan tentrem 

rahayu lan pangapuntening dosa, samangké nampènana pawartos 
sih-rahmat ingkang sinerat wonten ing Pangandharing Torèt 
31:6 ingkang makaten: “Disantosa lan ditatag atimu, aja wedi lan 
aja giris ana ing ngarepé, marga Pangèran Yèhuwah, Gusti  
Allahmu, iku kang nunggil ing salaku-lakumu. Panjenengané ora 
bakal négakaké kowé lan kowé ora bakal ditilar.” 
Makaten Pawartosing Sih-rahmat saking Gusti! 

 Psw :  PUJI SOKUR KONJUK GUSTI! 
 

 Pasamuwan ngrepèkaken kidung kasanggeman KPJ 99:1, 4 “AKU 
DUWÉ PAMARTA” (SL) 

 
7. PELADOSANING PANGANDIKA                                      (pasamuwan lenggah)                                                                 

a. Pandonga Sokur, Safaat Lan Peladosaning Pangandika (Pmp) 
b. Pamaosing Kitab Suci (Pmp) 

Waosan Sepisan   :  Lelakoné Para Rasul 1:15-17, 21-26;   
Waosan Tanggapan  :  Jabur 1;  
Waosan Kaping Kalih  :  1 Yohanes 5:9-13;  
Waosan Injil   :  Yohanes 17:6-19. 
 

 (Pmp maosaken salah satunggal sumber waosan Leksionari 
ingkang wonten) 
 

Pmp  : “Mekaten Sabdanipun Gusti Yésus Kristus, ingkang rahayu 
inggih punika saben tiyang ingkang mirengaken Sabdanipun 
Allah lan sami dipun tetepi ing gesang padintenan. HALELUYA!” 

 Psw   :  Ngrepèkaken Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

c. Khotbah : “TEGUH UTAWI GOPOK ING JAGAD INGKANG BUTHEK?” 
d. Wekdal Ening 

 
8. PISUNGSUNG 

Prdt  : Pratélaning sokur kita ing pangibadah samangké, kawujudaken 
kanthi atur pisungsung, tinalesan pangandika saking 1 Babad 
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16:29 makaten: “Padha nyaosna kamulyaning asmané marang 
Pangéran Yéhuwah, nggawaa pisungsung lan lumebua sowan 
marang ing ngarsané. Padha sujuda lan nyembaha marang 
Pangéran Yéhuwah kalawan ngrasuk kasucèn.” 

 Pasamuwan ngempalaken pisungsung kasarengan ngrepèkaken KPJ 
184  “SOKUR AKANTHI TULUS” 
 

 Pradata ngajak pasamuwan jumeneng, Pradata mimpin Pandonga 
Pisungsung lan Panutup kalajengaken Donga Rama Kawula. 

 
9. PENGAKENING PITADOS RASULI                 

Prdt  : Sesarengan kaliyan umatipun Allah ing sadhéngah jaman, kita 
sami ngucapaken lan ngantebaken malih ingkang sampun kita 
pitadosi, sarana ngucapaken Sahadat Kalih Welas. Ingkang 
mekaten :  

 
10. KIDUNG PANGUTUSAN (Pmp) 

Psw  :   Ngrepèkaken KPJ 351:1, 4 “SAMANGKYA KITA MARDIKA” 
 
11. PANGUTUSAN LAN BERKAH 

Pmp  : Pajiyarahaning gesang kita ing jagad punika taksih lumampah 
lan mboten kandheg ing ngriki. Awit saking punika, enerna 
manah panjenengan dhumateng Gusti. 

Psw   :  DHUH GUSTI, KARSAA NGIYATAKEN SAHA NEGUHAKEN 
MANAH KAWULA. 

Pmp : Dadosa seksining bebener sesarengan kaliyan Sang Kristus. 
Psw  :  KAWULA MBOTEN BADHÉ GETER LAN TANSAH BINGAH. 

SINAOSA KEDAH NEMAHI KASUNYATANING GESANG. 
INGKANG SAGED DAMEL BIBRAH SAHA AMBYAR. 

Pmp : Samangké nampènana berkahipun Gusti : 
  “Sang Yéhuwah mberkahi panjenengan (kita) lan ngayomi 

panjenengan (kita), Sang Yéhuwah nyunaraken wedananipun 
dhateng panjenengan (kita) lan maringi sih-rahmat, Sang 
Yéhuwah nungkulaken wedananipun dhateng panjenengan 
(kita) lan maringi tentrem rahayu.”Amin. 

Psw   : Ngrepèkaken KPJ 438:1 “GUSTI, PADUKA NGIRID LAMPAH 
KULA” 

 

  KOMISI IBADAH & LITURGI GKJ KLATEN_2021 
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LITURGI KEBAKTIAN  

MINGGU PENTAKOSTA 

MINGGU, 23 MEI 2021 

 

 
“BERANI MENYONGSONG HIDUP” 

 
 
 
 
 
 
1. PERSIAPAN IBADAH 
 Umat mengambil sikap bersaat teduh dalam doa pribadi. 
 Lonceng Dibunyikan 3x 
 Penyalaan Lilin Ibadah & Pembacaan Warta Gereja oleh Majelis. 

 
2. PANGGILAN BERIBADAH 

MJ : Umat yang dikasihi Tuhan, hari ini kita bersekutu untuk 
memperingati dan menghayati karya Roh Kudus yang memberi 
keberanian dan hikmat untuk bersaksi; Roh Kudus yang 
membangkitkan semangat dan membaharui kehidupan.  

 

 Untuk itu, marilah dengan sukacita kita bangkit berdiri dan sambut 
kehadiran-Nya melalui KJ 233:1  “ROH KUDUS, TURUNLAH” 

 

3. VOTUM DAN SALAM  
PF  :  Marilah ibadah ini kita kuduskan dengan pengakuan, Tuhan yang 

menjadikan langit dan bumi dengan kuasa Roh-Nya yang kudus 
adalah sumber pertolongan kita. Amin. 

U   :  Menyanyikan AMIN, AMIN, AMIN! 
 
 
 
 
PF  :   Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan dari 

Tuhan Yesus Kristus, serta kuasa Roh-Nya yang kudus menyertai 
Saudara sekalian. 

U     :   DAN MENYERTAI SAUDARA JUGA. 
 

PF = Pelayan Firman (Pengkhotbah) ; U = Umat ; 
MJ = Majelis ; SL = Song Leader  

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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4. KATA PEMBUKA (umat duduk) 
PF  :  Tantangan dan keadaan di sekitar kita seringkali membuat kita 

takut dan cemas akan hidup ini. Lalu kita bersembunyi dan ingin 
melarikan diri. Namun Tuhan mengutus Roh-Nya yang kudus untuk 
memberi kita keberanian agar kita tegak berdiri. Roh Kudus 
memampukan kita menjalani hidup dan menyongsong masa depan 
tanpa ketakutan. 

U   :  Menyanyikan KJ 237:1-2  “ROH KUDUS TETAP TEGUH” (SL) 
 
5. PENGAKUAN DOSA 

MJ  :  Firman Tuhan di dalam Galatia 5:22-23 berkata demikian:  “Tetapi 
buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri. 
Tidak ada hukum yang menentang hal-hal itu.” 

 

  Saudaraku sudahkah buah-buah itu nyata dalam hidup kita? Marilah 
memeriksa hati dan diri kita, serta mengakui segala dosa dan 
kelemahan kita di hadapan Tuhan.  

 

  ------ (Majelis mengajak  umat berdoa secara pribadi, kemudian 
ditutup doa oleh Majelis) ------ 

U    :  Menyanyikan KJ 236:1, 2, 4  “ROH KUDUS, SINARILAH” 
 
6. BERITA ANUGERAH (umat berdiri) 

PF : Marilah kita menerima Berita Anugerah dari Tuhan yang diambil dari 
Roma 8:15 yang demikian firmanNya : “Sebab kamu tidak menerima 
roh perbudakan yang membuat kamu menjadi takut lagi, tetapi kamu 
telah menerima Roh yang menjadikan kamu anak Allah. oleh Roh itu 
kita berseru: Ya Abba, Ya Bapa!” 

 Demikian Berita Anugerah dari Tuhan. 
U  : Syukur kepada TUHAN. 
 

 Umat menyanyikan KJ 231:1-3  “O ROH KUDUS ILAHI (SL) 
 

7. PELAYANAN FIRMAN (umat duduk)                                                                            
a. Doa Syukur, Safaat dan Pelayanan Firman (oleh PF) 
b. Pembacaan Alkitab 

Bacaan Pertama :  Kisah Para Rasul 2:1-21; 
Bacaan Tanggapan :  Mazmur 104:24-34, 35b; 
Bacaan Kedua :  Roma 8:22-27; 
Bacaan Injil :  Yohanes 15:26-27, 16:4b. 
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 (PF membacakan salah satu sumber Bacaan Leksionari yang ada) 
 

PF :  “Demikian Sabda Tuhan Yesus Kristus, yang berbahagia ialah 
mereka yang mendengarkan Firman Tuhan dan yang 
memeliharanya. HALELUYA!”  

U   :  Menyanyikan Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

c. Khotbah : “BERANI MENYONGSONG HIDUP” 
d. Saat Teduh 

 
8. PERSEMBAHAN 

MJ : Saudara-saudaraku, marilah kita nyatakan syukur atas karunia Roh 
Kudus dan pemeliharaan Allah atas hidup kita. Firman Tuhan Yang 
menjadi dasar persembahan diambil dari 1 Tesalonika 5:18 yang 
demikian FirmanNya: “Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab 
itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu.“  

 

 Umat memberikan persembahan sambil menyanyikan KJ 295:1-2 
“ANDAI ‘KU PUNYA BANYAK LIDAH” 

 

 Majelis mengajak umat berdiri kemudian menyampaikan doa 
persembahan dan penutup dilanjutkan Doa Bapa Kami. 

 
9. PENGAKUAN IMAN RASULI                                                             

MJ : Marilah kita nyatakan dan perbaharui keyakinan kita dengan  
mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli. 

 
10. NYANYIAN PENGUTUSAN (PF)  

U  :  Menyanyikan KJ 234:1, 3  “DI HARI PENTAKOSTA” 
 
11. PENGUTUSAN DAN BERKAT 

PF : Roh Kudus memanggil saudara untuk berani menyongsong hidup.. 
U : KAMI BERANI MENYONGSONG HIDUP BERSAMA DIA. 
PF : Roh Kudus memanggil saudara untuk bersaksi dan berkarya 

nyata. 
U : KAMI SIAP BERSAKSI DAN BERKARYA BERSAMA DIA. 
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PF : Kini terimalah berkat-Nya : 
  Tuhan memelihara saudara (kita) dengan berkat-Nya dan 

menuntun saudara (kita) dengan kuasa Roh-Nya yang Kudus, kini 
dan selama-lamanya. Amin. 

U     : Menyanyikan KJ 413:2  “TUHAN, PIMPIN ANAKMU” 
 
 

 KOMISI IBADAH & LITURGI GKJ KLATEN_2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

54 
 

TATA PANGIBADAH  

MINGGU PÉNTAKOSTA 

MINGGU, 23 MEI 2021 

 

 
“KAKENDELAN MAPAG GESANG” 

 

 
 
 

 
1. PECAWISAN PANGIBADAH 

 Pasamuwan rawuh lan ngunjukaken donga sacara pribadi. 
 Loncèng Kaungelaken 3x 
 Panyumeting Lilin Pangibadah & Pamaosing Pawartos Pasamuwan 

dening Pradata. 
 
2. TIMBALAN PANGIBADAH 

Prdt  : Pasamuwan ingkang dipun tresnani Gusti, dinten punika kita 
manunggil kanthi ancas ngèngeti lan ngraos-raosaken pakaryaning 
Sang Roh Suci ingkang maringi kakendelan ugi kawicaksanan murih 
kuwagang neksèni. Roh Suci ingkang nuwuhaken daya gesang lan 
ngénggalaken pagesangan. Awit saking punika, kanthi suka 
bingahing manah sumangga kita mapag rawuhipun Gusti kanthi 
pepujèn konjuk Panjenenganipun. 

 

 Pasamuwan kaaturan jumeneng, sumangga kita meuji asmannipun 
Gusti kanthi ngrepèkaken KPJ 2:1, 3 “ALLAH MAHASUCI” 

 
3. VOTUM LAN SALAM 

Pmp  :  Sumangga pangibadah punika kita sengker kanthi pangaken, 
“Gusti Allah ingkang nitahaken langit lan bumi kanthi 
panguwaosing Sang Roh Suci, punika etuking pitulungan kita.” 
Amin. 

Psw  :  Ngrepèkaken Amin, Amin, Amin! 
 

 
 
 
 

Pmp = Pemimpin (Pengkhotbah) ; Psw = Pasamuwan; 
Prdt = Pradata ; SL = Song Leader ; L = Lektor 

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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Pmp  :  “Sih-rahmat lan tentrem rahayu ingkang pinangkanipun saking 
Allah Rama kita lan saking Gusti Yésus Kristus, saha panguwaosing 
Sang Roh ingkang Suci nunggil ing para sadhèrèk sadaya.” 

Psw  :  NUNGGILA ING PANJENENGAN UGI. 
 

4. ATUR PAMBUKA                                                                                 (pasamuwan lenggah)  
Pmp  : Pepalang lan kanyataning gesang ingkang wonten sakupeng kita, 

asring kalampahan njalari tuwuhing raos ajrih lan sumelang 
nglampahi gesang, lajeng kita sesingidan dhedhemitan ugi adreng 
mlajar saking kanyatan kasebat. Nanging Gusti ngutus Rohipun 
ingkang suci saprelu paring kakendelan tumrap kita éngga kita 
saged tangi gumregah. Roh Suci ndayani kita nglampahi gesang lan 
mapag mangsa ngajeng tanpa raos was sumelang.  

Psw  :  Ngrepèkaken KPJ 287:1  “ROH SUCI ROH SEJATI” (SL) 
 
5. PENGAKENING DOSA 

Prdt  :  Sabdanipun Gusti wonten ing Galatia 5:22-23 nelakaken 
mekaten: “Déné wohing Roh yaiku: Katresnan, kabungahan, 
tentrem-rahayu, sabar-sarèh, paramarta, kabecikan, setya, alusing 
bebudèn, bisa ngemudheni dhiri. Ora ana angger-angger kang 
nglawan bab-bab kang mangkono iku.”  

 

 Para Sadhèrèk punapa woh-wohing Roh kasebat sampun kita 
babaraken ing lampahing gesang padintenan kita? Sumangga kita 
sami mawas dhiri lan naliti, makaten ugi ngakeni sadaya dosa ugi 
karingkihan kita wonten ing ngarsanipun Gusti.  

---- (pasamuwan kaaturan ndedonga sacara pribadi kalajengaken 
dipun pungkasi pandonga dening Pradata) --- 

 

Psw  :  Ngrepèkaken KPJ 49:1, 3  “GUSTI KANG MAHAWILASA” 

6. PAWARTOS SIH RAHMAT                  (pasamuwan jumeneng) 
Pmp  :  Sumangga kita nampeni Pawartos Sih Rahmat saking Gusti Allah 

ingkang sinerat wonten ing Roma 8:15 ingkang makaten 
pangandikanipun: “Awit kowé padha ora nampani rohing 
pangawulan kang njalari kowé dadi wedi manèh, nanging kowé wis 
padha nampani Sang Roh kang njalari kowé dadi putrané Gusti 
Allah. Marga saka Roh iku kita banjur padha nyebut: ‘Abba, Rama!’”  
Makaten Pawartosing Sih-rahmat saking Gusti! 

 Psw :  PUJI SOKUR KONJUK GUSTI! 
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 Pasamuwan ngrepèkaken kidung kasanggeman KPJ 289:1 “SANG 
ROH SUCI MUGI PARENG” (SL) 
 

7. PELADOSANING PANGANDIKA                                      (pasamuwan lenggah)                                                                 
a. Pandonga Sokur, Safaat Lan Peladosaning Pangandika (Pmp) 
b. Pamaosing Kitab Suci (Pmp) 

Waosan Sepisan   :  Lelakoné Para Rasul 2:1-21;   
Waosan Tanggapan  :  Jabur 104:24-34, 35b;  
Waosan Kaping Kalih  :  Roma 8:22-27;  
Waosan Injil   :  Yohanes 15:26-27, 16:4b. 
 

 (Pmp maosaken salah satunggal sumber waosan Leksionari 
ingkang wonten) 
 

Pmp  : “Mekaten Sabdanipun Gusti Yésus Kristus, ingkang rahayu 
inggih punika saben tiyang ingkang mirengaken Sabdanipun 
Allah lan sami dipun tetepi ing gesang padintenan. HALELUYA!” 

 Psw   :  Ngrepèkaken Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

c. Khotbah : “KAKENDELAN MAPAG GESANG” 
d. Wekdal Ening 

 
8. PISUNGSUNG 

Prdt  : Para sadhèrèk, sumangga kita mratélakaken raos sokur awit sih-
rahmatipun Sang Roh Suci  saha pangrimatipun Gusti Allah 
tumrap kita sadaya. Sumangga kita ngèngeti pangandikanipun 
Gusti ingkang sinerat wonten ing  1 Tésalonika 5:18 ingkang 
ngatag makaten, “Padha ngunjukna panuwun ing sabarang kang 
tinemu, awit iku kang dikarsakaké déning Gusti Allah ana ing Sang 
Kristus Yésus tumrap kowé.“ 

 

 Pasamuwan ngempalaken pisungsung kasarengan ngrepèkaken KPJ 
170:1, 3  “LUBERING BERKAH SING GUSTI” 
 

 Pradata ngajak pasamuwan jumeneng, Pradata mimpin Pandonga 
Pisungsung lan Panutup kalajengaken Donga Rama Kawula. 
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9. PENGAKENING PITADOS RASULI                 
Prdt  : Sumangga kita pratélakaken lan ngénggalaken kayakinan kita 

kanthi ngucapaken sesarengan Pangaken Pitados Rasuli. …. 
 

10. KIDUNG PANGUTUSAN (Pmp) 
Psw  :   Ngrepèkaken KPJ 294:1, 4  “TYASKU MUGA KASOKANA” 

 
11. PANGUTUSAN LAN BERKAH 

Pmp  : Roh Suci ndayani para sadhèrèk ndarbèni kakendelan mapag 
gesang. 

Psw   :  KAWULA WANTUN MAPAG GESANG SESARENGAN 
PANJENENGANIPUN. 

Pmp : Roh Suci nimbali para sadhèrèk supados neksèni Sihipun Gusti 
kanthi pakaryan ingkang nyata. 

Psw  :  KAWULA SUMADIYA NEKSÈNI LAN MAKARYA SESARENGAN 
PANJENENGANIPUN. 

Pmp : Nampènana berkahipun: 
  Gusti Allah tansah ngrimati para sadhèrèk (kita) sadaya kanthi 

berkahipun saha nuntun lampah panjenengan (kita) kanthi 
panguwaosing Sang Roh Suci, samangké dumugi salaminipun. 
Amin. 

Psw   : Ngrepèkaken KPJ 452:4 “TEKADING MANAH KAWULA” 
   
 

  KOMISI IBADAH & LITURGI GKJ KLATEN_2021 
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LITURGI KEBAKTIAN  

MINGGU TRINITAS 

MINGGU, 30 MEI 2021 

 

 
“ROH YANG MENJADIKAN KAMU ANAK ALLAH” 

 
 
 
 
 
1. PERSIAPAN IBADAH 
 Umat mengambil sikap bersaat teduh dalam doa pribadi. 
 Lonceng Dibunyikan 3x 
 Penyalaan Lilin Ibadah & Pembacaan Warta Gereja oleh Majelis. 

 
2. PANGGILAN BERIBADAH 

MJ : Umat yang dikasihi oleh Tuhan, pada Minggu ini kita bersama ada 
bersama dalam penghayatan Minggu Trinitas. Kita diundang untuk 
menghayati karya Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam kehidupan 
manusia. Marilah kita sambut dengan penuh sukacita. Marilah kita 
memuliakan TUHAN, Allah kita! 

 

 Mari kita bangkit berdiri, bersama kita memuji Tuhan dengan 
menyanyikan KJ 242:1, 4 “MULIAKAN ALLAH BAPA” 

 
 

3. VOTUM DAN SALAM  
PF : Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan, yang menjadikan langit 

dan bumi. Amin. 
U : Menyanyikan AMIN, AMIN, AMIN! 
 
 

 
PF   :  Tuhan beserta saudara! 
U     :   DAN BESERTA SAUDARA JUGA! 
 

4. KATA PEMBUKA (umat duduk) 
PF  :  Saudara, pada hari ini kita merayakan Minggu Trinitas. Pada saat ini 

kita diundang untuk bersama-sama menghayati kehadiran dan 

PF = Pelayan Firman (Pengkhotbah) ; U = Umat ; 
MJ = Majelis ; SL = Song Leader  

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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karya Allah Trinitas dalam hidup kita. Ia adalah Allah yang yang 
selalu ada dalam hidup kita. Ia adalah Allah yang tidak pernah 
tinggal diam. Ialah Pencipta dan Penyelamat. Ialah Penolong kita 
dalam melewati badai-badai kehidupan. Ialah Allah yang 
mengangkat kita menjadi anak-Nya, ahli waris yang dikasihi-Nya. 
Marilah kita mensyukuri karya-karya dan kebaikan-kebaikan-Nya. 
Marilah kita memeriksa hidup kita, apakah kita sudah sesuai 
dengan apa yang diharapkan-Nya? 

U   :  Menyanyikan KJ 10:1, 2  “PUJILAH TUHAN, SANG RAJA” (SL) 
 
5. PENGAKUAN DOSA 

MJ   :  Marilah kita mengakui dosa-dosa kita di hadapan Tuhan. Mari kita 
berdoa : 

 

  Allah kami yang penuh kasih, di persimpangan jalan kehidupan, di 
tengah pertanyaan tentang perubahan zaman, kami menghadap 
Engkau. Engkaulah yang kami yakini sebagai Pencipta, Penyelamat, 
dan Penolong kami. Engkaulah yang kami yakini mampu menolong 
kami, anak-anak-Mu. Ampunilah kami ya Allah, jika selama ini kami 
tak berperilaku layaknya anak yang setia dan hormat kepada orang 
tuanya, kepada Engkau pemilik hidup kami. Ampunilah kami ya 
Allah, jika kami seringkali mengeraskan hati, menutup telinga, 
mengabaikan ajaran, menolak didikan yang Engkau berikan. 
Ampunilah kami ya Allah, yang tidak meneruskan karya-Mu di 
tengah dunia; mewujudkan damai sejahtera bagi seluruh ciptaan, 
mengasihi sesama, melestarikan alam, dan mengurangi dampak 
bertambahnya kerusakan lingkungan. Ampunilah dan kasihanilah 
kami ya Allah menurut Kasih Setia-Mu. Amin. 

U    :  Menyanyikan KJ 467:1, 2 “TUHANKU, BILA HATI KAWANKU” 
 
6. BERITA ANUGERAH             (umat berdiri) 

PF : Kepada setiap orang yang dengan sungguh-sungguh datang ke 
hadapan-Nya, mengakui setiap dosa dan mau bertobat, diberitakan 
Anugerah Tuhan seperti yang dinyatakan dalam Yohanes 15:15-17, 
“Aku tidak menyebut kamu lagi hamba, sebab hamba tidak tahu, apa 
yang diperbuat oleh tuannya, tetapi Aku menyebut kamu sahabat, 
 karena Aku telah memberitahukan kepada kamu segala sesuatu yang 
telah Kudengar dari Bapa-Ku. Bukan kamu yang memilih Aku, tetapi 
Akulah yang memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan kamu, supaya 
kamu pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu tetap, supaya apa 
yang kamu minta kepada Bapa dalam nama-Ku, diberikan-Nya 
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kepadamu. Inilah perintah-Ku kepadamu: Kasihilah seorang akan yang 
lain.” 

 Demikian Berita Anugerah dari Tuhan. 
U  : Syukur kepada TUHAN. 
 

 Umat menyanyikan NKB 116:4, 5 “SIAPA YANG BERPEGANG (SL) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

SIAPA YANG BERPEGANG
NKB 116
do = F      3 ketuk

1    2 | 3    3    2  |  1  .  1    3 | 5    5    4 | 3
Ka sih Nya yg ke kal takkan ki ta ke nal

3      3 | 4   6   4 | 3   5   3 | 2  .’ 1   2 | 3
Se    be lum pa da Nya berserah.   Hi dup ba

3    2 | 1  .  1    3  |  5    5    4 | 3  . 3    3 | 4   6
ha  gi a      di se    di a   kanNya ba gi yg ber

4  |  3    1    2 | 1  .  .
pe gang   pa  da Nya.

Refrein :

5    2    5 | 3  .  3    3  |  6    3    5  |  4 .’
Perca ya lah dan pegang sabda Nya:

4    4  |  4    3    2 | 3    5 ‘  1    2  |  3   1   2 | 1 .
Hidupmu dalam Yesus sungguh baha gi a!

5. O betapa senang hidup dalam terang
beserta Tuhan di jalan-Nya,
jika mau mendengar serta patuh benar
dan tetap berpegang pada-Nya.
Refrein :
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7. PELAYANAN FIRMAN (umat duduk)                                                                            
a. Doa Syukur, Safaat dan Pelayanan Firman (oleh PF) 
b. Pembacaan Alkitab 

Bacaan Pertama :  Yesaya 6:1-8; 
Bacaan Tanggapan :  Mazmur 29; 
Bacaan Kedua :  Roma 8:12-17; 
Bacaan Injil :  Yohanes 3:1-17. 
 

 (PF membacakan salah satu sumber Bacaan Leksionari yang ada) 
 

PF :  “Demikian Sabda Tuhan Yesus Kristus, yang berbahagia ialah 
mereka yang mendengarkan Firman Tuhan dan yang 
memeliharanya. HALELUYA!”  

U   :  Menyanyikan Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 
 

c. Khotbah : “ROH YANG MENJADIKAN KAMU ANAK ALLAH” 
d. Saat Teduh 

 
8. PERSEMBAHAN 

MJ : Bersyukur adalah cara hidup yang layak, karena kita telah 
menerima anugerah dan kasih Allah. Bersyukur membuat kita 
berbahagia. Kita layak bersyukur karena Allah Yang Maha Baik telah 
menjadikan kita sebagai anak-anak-Nya. Marilah kita bawa ucapan 
syukur kita yang telah kita khususkan bagi Tuhan dengan 
mengingat Firman-Nya Mazmur 54:8 berkata demikian: “Dengan 
rela hati aku akan mempersembahkan korban kepada-Mu, bersyukur 
sebab nama-Mu baik, ya TUHAN.” 

 

 Umat memberikan persembahan sambil menyanyikan lagu pujian 
“BETAPA HATIKU” 
 

   Betapa hatiku berterima kasih, Tuhan 
   Kau mengasihiku  
   Kau memilikiku 
  

   Hanya ini Tuhan, persembahanku 
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   Segenap hidupku, jiwa, dan ragaku 
   Sebab tak ku miliki harta kekayaan 
   Yang cukup berarti ‘tuk kupersembahkan 
 

   Hanya ini Tuhan, permohonanku 
   Terimalah Tuhan persembahanku 
   Pakailah hidupku sebagai alatMu 
   Seumur hidupku. 
 

 Majelis mengajak umat berdiri kemudian menyampaikan doa 
persembahan dan penutup dilanjutkan Doa Bapa Kami. 

 
9. PENGAKUAN IMAN RASULI                                                             

MJ : Bersama dengan umat Allah di sepanjang masa, mari kita ikrarkan 
dan teguhkan kembali akan apa yang kita imani dengan bersama 
mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli. 

 
10. NYANYIAN PENGUTUSAN (PF)  

U  :  Menyanyikan KJ 426:1  “KITA HARUS MEMBAWA BERITA” 
 
11. PENGUTUSAN DAN BERKAT 

PF : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan! 
U : KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN! 
PF : Jadilah saksi Kristus di tengah dunia! 
U : SYUKUR KEPADA ALLAH. 
PF : Terpujilah Tuhan. 
U : KINI DAN SELAMANYA! 
 

PF : Kini terimalah berkat-Nya : 
  Kiranya Allah Sang Pencipta, menyadarkanmu (kita) akan adanya 

cinta yang tak berkesudahan atasmu (kita). Kiranya Yesus Kristus 
Sang Kebangkitan, memberikanmu (kita) sukacita sebagai anak-
anak tebusan-Nya. Kiranya Roh Kudus Sang Penolong, 
memampukanmu (kita) hidup sebagai anak-Nya dalam 
kehendakNya dan hidup berdayaguna sebagai saksiNya. Dan 
Kiranya Allah Trinitas di dalam persekutuan kasih-Nya menyertai 
kamu (kita) senantiasa sampai kepada akhir zaman. Amin. 

U     : Menyanyikan PKJ 165:1  “JANJI YANG MANIS” 
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TATA PANGIBADAH 

MINGGU TRINITAS 

MINGGU, 30 MEI 2021 

 

 
“SANG ROH KANG NDADÈKAKÉ SIRA PUTRANING 

ALLAH” 
 
 
 
 
 
1. PECAWISAN PANGIBADAH 

 Pasamuwan rawuh lan ngunjukaken donga sacara pribadi 
 Loncèng Kaungelaken 3x 
 Panyumeting Lilin Pangibadah & Pamaosing Pawartos Pasamuwan 

dening Pradata 
 
2. PANGGILAN BERIBADAH                                                             

Prdt  : Pasamuwan ingkang dipun tresnani déning Gusti, Minggu punika 
sesarengan kita lumebet ing panggegilut kita ing Minggu Trinitas. 
Kita tinimbalan ngraos-raosaken pakaryaning Allah Sang Rama, 
Allah Sang Putra, lan Allah Sang Roh Suci ingkang mbabar 
pakaryan ing sujarah gesanging manungsa. Sumangga kita papag 
kanthi suka-bingah rawuhipun Gusti saha sesarengan 
ngluhuraken Asmanipun Allah kita!  

 

  Kanthi jumeneng sumangga kita sami memuji asmanipun Gusti 
kanthi ngrepèkaken KPJ 9:1, 2 “HÈ SARUPANING PRA UMAT” 

 
3. VOTUM LAN SALAM 

Pmp  : Pitulungan kita menika wonten ing Asmanipun Gusti Allah 
ingkang nitahaken langit kaliyan bumi. Amin. 

Psw   :  Ngidungaken Amin, Amin, Amin.  
     
 
 

 

Pmp  :  Gusti nunggil ing panjenengan! 
Psw   :   Nunggila ing panjenengan ugi! 

Pmp = Pemimpin (Pengkhotbah) ; Psw = Pasamuwan; 
Prdt = Pradata ; SL = Song Leader ; L = Lektor 

5   .   6   .   |   5   .   6   .   |   5   .   4   .   |   3   .   .   0   || 
       A     min          A     min              A              min 
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4. ATUR PAMBUKA (pasamuwan lenggah) 
Pmp : Para Sadhèrèk, dinten punika kita ngriyadinaken Minggu Trinitas. 

Wekdal samangké, kita kauleman sesarengan ngraos-raosaken 
Allah Tritunggal ingkang rawuh saha makarya ing gesang kita. 
Panjenenganipun punika Gusti Allah ingkang tansah mbabar 
pakaryan ing sauruting gesang kita. Panjenenganipun punika Gusti 
Allah ingkang boten naté kèndel makarya. Panjenenganipun punika 
ingkang Murba Dumadi lan Sang Mesih. Panjenenganipun punika 
Juru Pitulung kita anggèn kita nratas praharaning gesang. 
Panjenenganipun punika ingkang ngangkat kita minangka para 
putranipun, inggih ahli waris ingkang satuhu dipun tresnani. 
Sumangga kita sami ngucap sokur awit pakaryan-pakaryan saha 
kasaénanipun. Sumangga kita sami mulad sarira lan suka pitakèn 
dhateng manah kita: “Apa lakuning uripku wus bener pener laras 
kang dikarsakaké déning Gusti?” 

Psw   :  Ngrepèkaken KPJ 87:1-2  “NÈNG KASA NGUMANDHANG ASMA“ 
(SL) 

      
5. PENGAKENING DOSA 

Prdt  : Sumangga kita sami ngakeni dosa-dosa kita wonten ing 
ngarsanipun Gusti. Sumangga kita sami ndedonga : 

 

 Gusti Allah etuking katresnan, ing irisaning margi gesang, ing 
satengahing pitakènan éwah-éwahaning jaman, kawula marek 
ngarsa Paduka. Paduka ingkang kawula pitadosi minangka Sang 
Maha-kawasa Murba samukawis, Juru Wilujeng, lan ugi Juru 
Pitulung kawula. Paduka ingkang kawula pitadosi tansah setya 
mitulungi kawula, para putra Paduka. Karsaa Paduka ngapunteni 
kawula dhuh Allah, déné sadangunipun punika pratingkah kawula 
boten murwat nedahaken putra Paduka ingkang setya saha urmat 
dhateng Ramanipun. Karsaa Paduka ngapunteni kawula dhuh 
Allah, déné kawula asring mangkotaken manah, nutup talingan, 
nglirwakaken piwulang, saha nampik panggulawenthah ingkang 
Paduka paringaken. Karsaa Paduka ngapunteni kawula dhuh Allah, 
déné kawula boten purun nerasaken pakaryan Paduka ing jagad 
punika, ngwujudaken tentrem-rahayu tumrap sadaya titah, 
nresnani sesami, nglestantunaken jagad, lan ngawékani sangsaya 
risaking bumi punika. Karsaa ngapunteni saha melasi kawula dhuh 
Allah, adhedhasar sih-susetya Paduka. Amin. 
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Psw  : Ngrepèkaken kidung panelangsa KPJ 86:1, 2 “MUGI SAMPUN 
ANGLANGKUNGI” 

 
6. PAWARTOS SIH RAHMAT (pasamuwan jumeneng)                                                            

Pmp  : Sumangga kita nampeni Pawartos Sih Rahmat saking Gusti Allah 
ingkang sinerat wonten ing Yohanes 15:15-17 ingkang makaten 
pangandikanipun: “Aku ora ngarani abdi manèh marang kowé, 
sabab abdi iku ora sumurup marang panggawéné bendarané, 
nanging kowé wus padha Dakarani mitra, jalaran sabarang kang 
wus Dakrungu saka RamaKu, iku wus Daksumurupaké kabèh 
marang kowé. Dudu kowé kang padha milih Aku, nanging Aku kang 
milih kowé. Sarta Aku wus netepaké, supaya kowé padha lunga lan 
metokaké woh lan wohmu iku lestaria, dimèn kowé padha 
kajurungana apa kang koksuwun marang Sang Rama atas saka 
jenengKu. Iki pepakonKu marang kowé: Padha tresna-
tinresnanana.” 
Makaten Pawartos Sih Rahmat saking GUSTI. 

Psw  :  Puji sokur konjuk GUSTI! 
 
 Pasamuwan ngrepèkaken KPJ 124:1 “KULA SÈSTU NDHÈRÈK 

GUSTI” (SL) 
 
7. PELADOSANING PANGANDIKA                                      (pasamuwan lenggah)                                   

a. Pandonga Sokur, Safaat Lan Peladosaning Pangandika (Pmp) 
b. Pamaosing Kitab Suci (Pmp) 

Waosan Sepisan   :  Yesaya 6:1-8;   
Waosan Tanggapan  :  Jabur 29;  
Waosan Kaping Kalih  :  Roma 8:12-17;  
Waosan Injil   :  Yohanes 3:1-17. 
 

 (Pmp maosaken salah satunggal sumber waosan Leksionari 
ingkang wonten) 
 

Pmp  : “Makaten Injilipun Gusti Yésus Kristus. Ingkang rahayu inggih 
punika tiyang ingkang mirengaken Pangan-dikanipun Gusti lan 
dipungatosaken. Haleluya!” 

Psw  :   Ngrepèkaken Haleluya, Haleluya, Haleluya. 
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c. Khotbah :  “SANG ROH KANG NDADÈKAKÉ SIRA PUTRANING 
ALLAH” 

d. Wekdal Ening 
 

8. PISUNGSUNG 
Prdt  : Ngucap sokur, punika cara ingkang prayogi lan murwat 

kaunjukaken katur Gusti Allah, déné Panjenenganipun sampun 
maringi kita sih-nugraha ugi katresnan ingkang sajati. Ngucap 
sokur badhé njalari kita ngraosaken karahayon, mila prayogi kita 
ngucap sokur awit Gusti Allah saèstu Maha Saé, ingkang sampun 
ngangkat kita minangka para putranipun. Sumangga kita bekta 
pangucap sokur kita ingkang mirungga punika kanthi ngèngeti 
Sabdanipun Gusti ingkang sinerat wonten ing Jabur 54:8 ingkang 
makaten pangandikanipun: “Kawula badhé nyaosi kurban kanthi 
éklasing manah, dhuh Yéhuwah, kawula badhé memuji asma 
Paduka, amargi asma Paduka punika saé.” 

 

 Pasamuwan ngempalaken pisungsung kasarengan ngrepèkaken KPJ 
154:1  “ADRENGING TYAS KULA“ 
 

 Pradata ngajak pasamuwan jumeneng, mimpin Pandonga Pisungsung 
lan Panutup kalajengaken Donga Rama Kawula 

 
9. PENGAKENING PITADOS RASULI                 

Prdt   : Sesarengan pasamuwanipun Gusti ing sadhéngah jaman, 
sumangga kita mratélakaken lan neguhaken malih ingkang kita 
yakini kanthi sesarengan ngucapaken Pangaken Pitados Rasuli. 

 
10. KIDUNG PANGUTUSAN (Pmp) 

Psw   :  Ngrepèkaken KPJ 22:1 “PUJI KONJUK ALLAH RAMA” 
 

11. PANGUTUSAN LAN BERKAH 
Pmp : Enerna manah panjenengan dhateng Gusti! 
Psw  : Kawula ngeneraken manah dhumateng Gusti! 
Pmp : Dadosa seksining Sang Kristus ing satengahing jagad! 
Psw  : Puji sokur konjuk Gusti! 



 
 

69 
 

Pmp : Pinujia Gusti!. 
Psw  : Samangké enggal salaminipun! 
 

Pmp : Tampènana berkahipun Gusti : 
  Gusti Allah ingkang Murba Dumadi, paring pambudi dhateng 

para sadhèrèk (kita) sadaya, satemah para sadhèrèk (kita) 
sadaya sami nglenggana babaring katresnan ingkang tumrah 
tanpa kendhat. Sang Kristus Yésus inggih Sang Patangèn, maringi 
para sadhèrèk (kita) sadaya karahayon minangka para putra 
tetebusanipun. Sang Roh Suci inggih Sang Juru Pitulung, ndayani 
para sadhèrèk (kita) sadaya nglampahi gesang minangka putra 
ingkang winengku ing karsanipun, satemah gesang para 
sadhèrèk (kita) sadaya dados paseksi ingkang nyata. Allah 
Tritunggal wonten ing patunggilan katresnanipun nunggil kaliyan 
para sadhèrèk (kita) sadaya, wiwit samangké éngga 
pungkasaning jaman. Amin. 

Psw   :   Ngrepèkaken KPJ 436:1  “GUSTI NUNTUN LAMPAH KULA” 
 
 

  KOMISI IBADAH & LITURGI GKJ KLATEN 

 

 

 

 

 
 


